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Sertin Rambu Langi (I111 13 051) Pengaruh Imbangan Feses Ayam dan 
Limbah Jamu Labio-1 terhadap Rasio C/N kompos. Dibawah Bimbingan Jamila 
(Pembimbing Utama) dan A. Mujnisa (Pembimbing Anggota) 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Imbangan feses ayam dan 
limbah jamu Labio-1 terhadap rasio C/N kompos. Penelitian ini terdiri dari lima 
perlakuan dan empat ulangan, dengan perlakuan: P0 (Feses ayam 100 %), P1 
(Feses ayam 75% +Limbah Jamu Labio-1 25%), P2 (Feses ayam 50 % + Limbah 
Jamu Labio-1 50%), P3 (Feses ayam 25% + Limbah Jamu Labio-1 75%), dan P4 
(Limbah Jamu Labio-1 100%). Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak 
lengkap (RAL). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh imbangan 
limbah jamu dan feses sapi terhadap kandungan C,N dan Rasio C/N kompos 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Hasil penelitian diperoleh kandungan C  
(33,34-35,62% ), kandungan Nitrogen (1,85-2,48%) dan kandungan Rasio C/N 
(14,25-16,5 %). Kadar karbon yang terendah (30,46%) pada perlakuan feses 
ayam 100%, Nitrogen yang tertinggi 2,48% pada perlakuan P3 (Feses ayam 25% 
+ Limbah Jamu Labio-1 75%), dan Rasio C/N yang terendah pada perlakuan P3. 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah perlakuan P3 (feses ayam 25%+ limbah 
jamu Labio-1 75%) dengan Rasio C/N 14,25 adalah kompos dengan kualitas 
terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
 
 





Sertin Rambu Langi (I111 13 051) The Effect of the Balance Chicken feces and 
waste of jamu to C/N Ratio of Compost. Under the Guidance Jamila and A. 
Mujnisa  
 
The aim of this research to know the effect of Biofic Chicken feces and waste of 
jamu on C/N ratio compost. The study consisted of five treatments and four 
replications, ie: P0 (100% chicken feces), P1 (75% Chicken Feces + 25% Waste 
of jamu), P2 (50% Chicken Feces + 50% Waste of jamu Jamu), P3 ( 25% Feces of 
chicken +  75% Waste of jamu), and P4 (100% Waste of jamu). The design used 
is complete randomized design. The result of variance analysis showed that the 
effect of  Chicken feces and waste of jamu on the content of C, N and C/N ratio of 
compost significantly different (P <0.01). The result showed that C content 
(33,34-35,62%), Nitrogen content (1,85-2,48%) and C/N ratio (14,25-16,5%). The 
lowest carbon content (30,46%) in 100% chicken feces treatment P0 the highest 
Nitrogen 2,48% in treatment of 25% chicken  feces + 75% waste of jamu, and 
lowest C / N ratio in treatment of chicken feces 25% + 75% Waste of jamu. The 
conclusion of this research is treatment of P3 (25% chicken feces + 75% waste of 
jamu) with Ratio C/N 14.25 is compost with the best quality compared with other 
treatment. 
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Pupuk adalah suatu bahan yang bersifat organik ataupun anorganik, bila 
ditambahkan ke dalam tanah ataupun tanaman dapat menambah unsur hara serta 
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi, atau kesuburan tanah.  Pupuk 
banyak macam dan jenisnya serta berbeda pula reaksi dan peranannya di dalam 
tanah dan tanaman.  Kompos ibarat multivitamin bagi tanah dan tanaman.  Selain 
itu Kompos memiliki banyak manfaat yaitu mengurangi volume/ukuran limbah, 
memiliki nilai jual yang lebih tinggi dari bahan asalnya, mengurangi polusi udara 
karena pembakaran limbah dan pelepasan gas metana dari sampah organik yang 
membusuk akibat bakteri metanogen di tempat pembuangan sampah, mengurangi 
kebutuhan lahan untuk penimbunan, meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki 
struktur dan karakteristik, meningkatkan kapasitas penyerapan air, dan 
meningkatkan aktivitas mikroba tanah (Hasibuan, 2006). 
Menurut Pangaribuan et al. (2012), feses ayam memiliki kandungan unsur 
hara N, P dan K yang lebih banyak daripada pupuk kandang jenis ternak lainnya 
karena kotoran padat pada ternak unggas tercampur dengan kotoran cairnya. 
Kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N 1%, P 0,80%, K 0,40% dan 
kadar air 55% (Lingga, 1986).  Feses ayam merupakan limbah peternakan yang 
belum banyak dimanfaatkan oleh peternak sebagai kompos, tetapi bau yang 
ditimbulkan serta pengolahan yang sulit merupakan faktor penghambat dalam 
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penggunaan feses ayam sebagai kompos, oleh karena itu, penambahan berupa 
limbah jamu ternak yang berasal dari ramuan herbal. Jika limbah tersebut hanya 
dibuang maka dapat mencemari lingkungan, jadi lebih baik digunakan sebagai 
penambahan dalam pengomposan. Hal inilah yang melatarbelakangi dilakukannya 
penelitian mengenai pengaruh imbangan feses ayam dan limbah jamu Labio-1 
terhadap rasio C/N kompos.  
 
Permasalahan 
Peningkatan produksi kompos perlu ditambahkan bahan padatan/selulosa 
yang mengandung karbon (C) berupa bahan organik seperti limbah jamu Labio-
1 atau dengan penambahan unsur N (misalnya: urea) yang dapat menurunkan 
rasio C/N pada kotoran ayam. Selain itu dengan penambahan bahan organik 
tersebut kemungkinan juga dapat mempengaruhi kondisi temperatur sehingga 
mempercepat proses pengomposan. Sisa pembuatan jamu labio-1 menjadi limbah 
yang kaya bahan organik karena berasal dari ramuan herbal sehingga dapat di 
jadikan bahan penambah pada pembuatan kompos dari feses ayam, tetapi belum 
diketahui apakah dengan penambahan limbah jamu ternak dapat mempengaruhi 








Tujuan dan Kegunaan 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Imbangan 
feses ayam dan limbah jamu Labio 1 terhadap rasio C/N kompos. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah dapat mengetahui kandungan C/N 
pada kompos feses ayam dengan penambahan limbah jamu Labio-1 , serta 
memberi informasi kepada masyarakat bahwa imbangan feses ayam dan limbah 



































Gambaran Umum Feses Ayam 
Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam 
petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk 
organik.  Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung pada sifat fisiologis 
ayam, ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan 
kelembaban.  Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang 
berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman.  Kotoran ayam 
mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang 
rendah.  Setiap ekor ayam kurang lebih menghasilkan ekskreta per hari sebesar 
6,6% dari bobot hidup (Taiganides, 2000).  
Kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N 1%, P 0,80%, K 0,40% 
dan kadar air 55% (Lingga, 1986).  Hasil analisis yang dilakukan oleh Suryani 
dkk (2010), bakteri yang ditemukan pada kotoran ternak ayam antara lain 
Lactobacillus achidophilus, Lactobacillus reuteri, Leuconostoc mensenteroide 
dan Streptococcus thermophilus, sebagian kecil terdapat Aktinomycetes dan 
kapang. Menurut Pangaribuan et al. (2012), pupuk kandang ayam memiliki 
kandungan unsur hara N, P dan K yang lebih banyak daripada pupuk kandang 





Raihan (2000), menyatakan bahwa penggunaan bahan organik kotoran 
ayam mempunyai beberapa keuntungan antara lain sebagai pemasok hara tanah 
dan meningkatkan retensi air. Apabila kandungan air tanah meningkat, proses 
perombakan bahan organik akan banyak menghasilkan asam-asam organik. Anion 
dari asam organik dapat mendesak fosfat yang terikat oleh Fe dan Al sehingga 
fosfat dapat terlepas dan tersedia bagi tanaman. Penambahan kotoran ayam 
berpengaruh positif pada tanah masam berkadar bahan organik rendah karena 
pupuk organik mampu meningkatkan kadar P, K, Ca dan Mg tersedia. 
 
Gambaran Umum Limbah Jamu Ternak dari Ramuan Herbal 
Pembuatan jamu ternak Labio-1 menggunakan 12 macam ramuan herbal 
yaitu 12 macam ramuan herbal harus dicuci bersih, kemudian diiris tipis dan 
dihaluskan menggunakan mesin, ramuan herbalyang digiling dicampur air 
secukupnya, digiling sampai semua bahan halus, setelah semua bahan halus dan 
tercampur rataditambahkan 1 liter molasses, 1 liter EM4 dan air sumur untuk 
mengencerkan molasses, kemudian diaduk sampai homogen, ramuan herbal 
dimasukkan dalam jerigen 20 liter dan ditutup rapat dan jamu ternak Labio-1 
difermentasi selama 2 minggusampai tidak terbentuk gas. Gas yang terbentuk 
selama proses fermentasidikeluarkan dengan membuka tutup jerigen, setelah itu 
ditutup rapat kembali setelah fermentasi jamu ternak Labio-1 disaring sehingga 
menghasilkan jamu ternak Labio-1 dan ampasnya limbah jamu ternak Labio-1 
dibuat pupuk kompos (Agustina, 2006). 
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Ramuan tanaman herbal atau limbah jamu ternak adalah obat tradisional 
yang berasal dari bahan alamai terutama tumbuhan lain dan merupakan warisan 
budaya bangsa dan telah digunakan turun-temurun secara empiris. Ramuan 
tanaman obat (jamu) selain untuk dikonsumsi manusia dapat digunakan untuk 
kesehatan ternak (Zainuddin, 2006). 
 Obat alami dapat pula didefenisikan sebagai obat-obatan yang berasal dari 
alam, tanpa rekayasa atau buatan, bias berupa obat yang biasa digunakan secara 
tradisional, namun cara pembuatannya dipermodern. Apabila obat tersebut 
diperuntukkan bagi hewan maka obat alami tersebut diberi keterangan tambahan 
“untuk hewan” (Maheshwari, 2002). 
 Ramuan tanaman obat pada umumnya dikonsumsi oleh manusia untuk 
tujuan menjaga kesehatan atau sebagai pengobatan beberapa penyakit tertentu. 
Sejak krisis moneter yang terjadi di Indonesia sampai saat ini harga obat-obatan 
untuk ternak buatan pabrik (impor) sangat mahal, sehingga tidak terjangkau oleh 
para petani ternak, khususnya peternak dalam skala menengah kebawah. Oleh 
karena itu, peternak berupaya mencari alternatif lain dengan memanfaatkan 
ramuan herbal. 
Temulawak merupakan tanaman asli Indonesia yang termasuk salah satu 
jenis temu-temuan atau jahe-jahean. Kandungan kimia rimpang temulawak 
dibedakan atas tiga komponen besar, yaitu fraksi pati, fraksi  kurkuminoid  dan 




Bawang putih mengandung minyak atsiri, yang bersifat antibakteri dan 
antiseptik. Kandungan alicin berkaitan dengan daya anti kolesterol. Zat aktif ini 
mencegah penyakit jantung koroner, tekanan darah tinggi dan lain-lain       
(Hakim, 2008).  
  Daun kemangi mengandung komponen non gizi antara lain senyawa 
flavonoid dan eugenol, arginin, anetol, boron, dan minyak atsiri. Flavonoid dan 
eugenol berperan sebagai antioksidan, yang dapat menetralkan radikal bebas, 
menetralkan kolesterol dan bersifat antikanker (Candra, 2011).  
Minyak atsiri dari daun sirih mengandung minyak terbang (betIephenol), 
seskuiterpen, pati, diatase, gula dan zat samak dan kavikol yang memiliki daya 
mematikan kuman, antioksidasi dan fungisida, anti jamur. Kunyit merupakan 
tanaman herbal dan tingginya dapat mencapai 100 cm. Batang kunyit semu, tegak, 
bulat, membentuk rimpang dan berwarna hijau kekuningan. Bagian tanaman yang 
digunakan adalah rimpang atau akarnya. Rimpang kunyit mengandung minyak 
atsiri dan mengandung kurkumin. (Mahendra, 2005).  
  Menurut Nursal, et. al. (2006) bahwa jahe juga mengandung senyawa 
flavonoid, fenol, terpenoid. Sereh merupakan sejenis tanaman dari keluarga 
rumput yang rimbun dan berumpun besar serta mempunyai aroma yang kuat dan 
wangi. Sereh juga merupakan tanaman tahunan yang hidup secara meliar. 
Tanaman ini dapat mencapai ketinggian sampai 1,2 meter (Kristio, 2011).  
  Lengkuas mengandung minyak atsiri berwarna hijau kekuningan dan 
berbau khas. Minyak atsiri ini terdiri atas bahan metal sinamat 48 %, cineol 20 %-
30 %, kamfer, d-alfa-pinen, galangin, dan eugenol 3 %-4 % (Muhlizah, 1999).  
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Ekstrak lengkuas (suku Zingiberaceae) dilaporkan dapat menghambat 
pertumbuhan mikroba, diantaranya bakteri Escherchia coli, Bacillus subtilis, 
Staphylococcus aureus, jamur Neurospora sp., Rhizopus sp. dan Penicillium sp. 
(Nursal, et,al, 2006). 
Rimpang temu hitam mengandung minyak atsiri, tanin, kurkumol, 
kurkumenol, isokurkumenol, kurzerenon, kurdion, kurkumalakton, germakron, a, 
ß,gelemene, linderazulene, kurkumin, demethyoxykurkumin, bisdemethyoxykurk
umin (Riayati, 1989).  
Zat yang terkandung didalam hebal ini adalah minyak atsiri (sineol, 
kamfer, d-borneol, d-pinen, seskuiterpene, zingiberen, kurkumin, zedoarin), 
rhisoma pati (hanya ada sesudah musim kemarau) (Faris, 2011). 
        Bawang merah mengandung protein serta kaya akan kalsium dan 
riboflavin. Bawang merah dewasa mengandung protein 1,2%, lemak 0,1%, serat 
0,6%, mineral 0,4%, dan karbohidrat 11,1% per 100 g (Syukur, 2005).  
Kencur mengandung pati (4,14 %), mineral (13,73 %), dan minyak atsiri 
(0,02 %) berupa sineol, asam metil kanil dan penta dekaan, asam cinnamik, ethyl 
aster, asam sinamic, borneol, kamphene, paraeumarin, asam anisic, alkaloid dan 








Proses Pembuatan Kompos dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya 
Pupuk organik (kompos) merupakan hasil perombakan bahan organik oleh 
mikrobia dengan hasil akhir berupa kompos yang memiliki nisbah C/N yang 
rendah. Bahan yang ideal untuk dikomposkan memiliki nisbah C/N sekitar 30, 
sedangkan kompos yang dihasilkan memiliki nisbah C/N < 20. Bahan organik 
yang memiliki nisbah C/N jauh lebih tinggi di atas 30 akan terombak dalam waktu 
yang lama, sebaliknya jika nisbah tersebut terlalu rendah akan terjadi kehilangan 
N karena menguap selama proses perombakan berlangsung. Kompos yang 
dihasilkan dengan fermentasi menggunakan teknologi mikrobia efektif dikenal 
dengan nama bokashi. Dengan cara ini proses pembuatan kompos dapat 
berlangsung lebih singkat dibandingkan cara konvensional (Yuwono, 2007). 
Kompos mengandung bahan organik dan hara-hara mineral esensial yang 
siap di serap akar tanaman. Bahan organik yang terdapat dalam kompos mampu 
mengikat partikel tanah (Sriharti dan Salim, 2010). 
Pupuk organik dalam bentuk yang telah dikomposkan ataupun segar 
berperan penting dalam perbaikan sifat kimia, fisika, dan biologi tanah serta 
sebagai sumber nutrisi tanaman. Secara umum kandungan nutrisi hara dalam 
pupuk organik tergolong rendah dan agak lambat tersedia, sehingga diperlukan 
dalam jumlah cukup banyak. Namun, pupuk organik yang telah dikomposkan 
dapat menyediakan hara dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan dalam 
bentuk segar, karena selama proses pengomposan telah terjadi proses dekomposisi 
yang dilakukan oleh beberapa macam mikroba, baik dalam kondisi aerob maupun 
anaerob. Sumber bahan kompos antara lain berasal dari limbah organik seperti 
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sisa-sisa tanaman (jerami, batang, dahan), sampah rumah tangga, kotoran ternak 
(sapi, kambing, ayam), arang sekam, dan abu dapur (Deptan, 2006). 
 Sumber utama bahan organik bagi tanah berasal dari jaringan tanaman, 
baik berupa sampah-sampah tanaman (serasah) ataupun sisa-sisa tanaman yang 
telah mati. Sumber bahan organik lainnya adalah hewan. Bahan–bahan organik 
yang berasal dari serasah, sisa-sisa tanaman yang mati, limbah atau kotoran 
hewan dan bangkai hewan itu sendiri, didalam tanah akan diaduk-aduk dan 
dipindahkan oleh jasad renik yang selanjutnya dengan kegiatan berbagai jasad 
tanah bahan organik itu melalui berbagai proses yang rumit dirombak menjadi 
bahan organik tanah yang mempunyai arti penting (Kartasapoetra, 1987). 
 Karyaningsih (2001) penggunaan kompos juga memiliki banyak 
kelemahan. Kelemahan-kelemahan tersebut diantaranya adalah: Kompos 
diperlukan dalam jumlah yang banyak untuk memenuhi kebutuhan unsur hara 
suatu tanaman; Hara yang dikandung untuk bahan sejenis bervariasi; Kekurangan 
unsur hara dimungkinkan terjadi apabila kompos telah matang. Pada kompos yang 
telah matang, bahan organik mentah telah terdekomposisi membentuk produk 
yang stabil. Kompos yang matang sudah tidak lagi mengandung senyawa 
fitotoksik yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Darlington, 2001). 
 Bahan organik tidak dapat digunakan secara langsung oleh tanaman 
karena perbandingan kandungan C/N dalam bahan tersebut tidak  sesuai dengan 
C/N tanah. Rasio C/N merupakan perbandingan antara karbohidrat (C) dan 
nitrogen (N). Rasio C/N tanah berkisar antara 10-12. Apabila bahan organik 
mempunyai rasio C/N mendekati atau sama dengan rasio C/N tanah, maka bahan 
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tersebut dapat digunakan tanaman. Namun pada umumnya bahan organik segar 
mempunyai rasio C/N tinggi (jerami 50-70; dedaunan tanaman 50-60; kayu-
kayuan >400; dan lain-lain). 
Prinsip pengomposan adalah untuk menurunkan rasio C/N bahan organik 
hingga sama dengan C/N tanah (<20). Semakin tinggi rasio C/N bahan organik 
maka proses pengomposan atau perombakan bahan semakin lama. Waktu yang 
dibutuhkan bervariasi dari satu bulan hingga beberapa tahun tergantung bahan 
dasar. Proses perombakan bahan organik terjadi secara biofisiko-kimia, 
melibatkan aktivitas biologi mikroba dan mesofauna. Secara alami proses 
peruraian tersebut bisa dalam keadaan aerob (dengan O2) maupun anaerob (tanpa 
O2) (Cooperband, 2000). 
Kompos yang sudah matang secara fisik digambarkan sebagai struktur 
remah, agak lepas dan tidak gumpal, berwarna coklat kegelapan, baunya mirip 
humus atau tanah dan reaksi agak masam sampai netral, tidak larut dalam air, 
bukan dalam bentuk biokimia yang stabil tetapi berubah komposisinya melalui 
aktivitas mikroorganisme, kapasitas tukar kation yang tinggi dan daya absorpsi air 
tinggi, jika dicampurkan ke tanah akan menghasilkan akibat yang menguntungkan 
bagi tanah dan pertumbuhan tanaman (Gaur, 1981). Kematangan kompos dapat 
ditentukan berdasarkan nisbah C/N kompos, sedangkan kandungan hara kompos 
berhubungan dengan kualitas bahan asli yang dikomposkan.  
Sampai saat ini, penilaian kualitas kompos selain dilihat dari sifat fisik 
sering dilihat hanya dari nilai C/N rasio dan kandungan unsur hara saja. Dimana 
kompos dengan C/N rasio rendah dan memiliki kandungan hara yang tinggi 
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dianggap sebagai ciri kompos yang baik, tanpa memperhitungkan kandungan 
asam-asam organik khususnya asam humat dan asam fulvat yang memiliki 
peranan besar dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Kompos yang baik 
untuk ditambahkan ke dalam tanah dapat dilihat dari segi fungsi dan peranannya 
dalam mempengaruhi (memperbaiki) sifat-sifat tanah. 
Karbon C merupakan sumber energi bagi mikroorganisme. Dalam proses 
pengomposan, porsi terbesar C yaitu 2/3 bagian yang terdapat dalam pupuk 
organik akan digunakan sebagai sumber energi bagi pertumbuhan 
mikroorganisme. Sementara sisanya digunakan untuk pembentukan sel baru. 
Mikroorganisme pengurai sampah organik juga memerlukan N untuk membangun 
sel-sel tubuh mereka. Keberadaan unsur ini terutama diperlukan oleh 
mikroorganisme untuk proses sintesis protein (Damanhuri dan Padmi, 2010:69). 
Semakin tinggi nisbah C/N, semakin sulit suatu bahan terurai. Peningkatan 
nisbah C/N awal campuran hingga mudah terdekomposisi akan memperlambat 
waktu pengomposan. Bahan kompos yang mempunyai nisbah C/N tinggi juga 
hanya menghasilkan temperatur maksimal di bawah kondisi optimum dan suasana 
pengomposan yang terlalu asam. Sementara jika nisbah C/N bahan terlalu rendah, 
meski awalnya terjadi dekomposisi yang sangat cepat tetapi selanjutnya 
kecepatannya akan menurun karena kekurangan C sebagai sumber energi. Pada 
nisbah C/N yang terlalu rendah, NH3 akan dihasilkan sehingga aktivitas biologi 
menjadi terhambat (Cooperband, 2000). 
   Rasio C/N (Karbon dan Nitrogen) yang efektif untuk proses 
pengomposan berkisar antara 30:1 hingga 40:1. Mikroba memecah senyawa C 
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sebagai sumber energi dan menggunakan N untuk sintesis protein. Pada rasio C/N 
di antara 30 - 40 mikroba mendapatkan cukup karbon untuk energi dan nitrogen 
untuk sintesis protein. 
 
Hipotesis 
Diduga bahwa penambahan limbah jamu Labio-1 dalam pembuatan pupuk 





















Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai April 2017 dengan 
dua tahap yaitu tahap pertama dilakukan pembuatan kompos, dilaksanakan di 
Laboratorium Valorisasi Pakan dan Limbah, Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar. Tahap kedua yaitu analisis Rasio C/N pada kompos 
dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian, 




 Bahan yang digunanakan dalam penelitian ini adalah feses ayam 
(kandungan C= 7,26%, N= 0,35%, dan Rasio C/N= 21%), limbah jamu labio-1 
(kandungan C= 4,27%, N=0,82%, dan Rasio C/N= 5 %), air bersih, polybag dan 
bahan-bahan yang digunakan dalam analisis rasio C/N. 
Alat-alat  yang digunakan pada penelitian ini yaitu, sekop, ember, 





 Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (Gazper, 
1994), terdiri atas 5 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, adapun 5  





P0:  Feses ayam 100 %   
P1 : Feses ayam 75 % +  limbah jamu 25 % 
P2 : Feses ayam 50 % + limbah jamu 50 %                  
P3 : Feses ayam 25 % +  limbah jamu 75 % 
P4:  Limbah jamu 100 %  
 
Pelaksanaan Penelitian  
  Penelitian ini dilakukan dua tahap, tahap pertama yaitu pembuatan pupuk 
kompos, tahap kedua analisis kandungan Rasio C/N. Langkah pertama pembuatan 
pupuk kompos yaitu mengumpulkan feses ayam dan limbah jamu ternak, 
kemudian mengeringkan feses ayam, selanjutnya dilakukan penimbangan bahan 
sesuai dengan perlakuan (feses ayam dan limbah jamu Labio-1), kemudian 
dicampur sampai homogen dengan kadar air 60 % (Mulyani, 2014), setelah feses 
ayam dan limbah jamu ternak tercampur merata dimasukkan ke dalam plastik 
yang telah dilubangi dan diisi sebanyak 1 kg dan disimpan selama 30 hari. Setiap 
minggu dilakukan pengadukan, pengukuran pH dan suhu perlakuan untuk 
mengetahui pengaruh pH dan suhu pada proses pengomposan.  
Parameter yang di ukur 
Uji Analisis C/N (Price & Paul, 1981) 
-  Analisis kadar karbon (C) 
Berikut adalah langkah-langkah pengerjaan untuk analisis kadar karbon 




Untuk larutan contoh :    
1. Timbang 0.25 gram sampel dan masukkan kedalam labu ukur 100 ml   
2. Tambahkan 7,5 ml H2SO4 pekat    
3. Tambahkan 5 ml kalium dikromat 1 N    
4. Lalu tambahkan sedikit aquades dan kocok hingga homogeny  
5. Biarkan 15 menit hingga dingin lalu tambahkan aquades hingga tanda garis          
6. Ukur pada spektrofotometer dengan panjang gelombang 561 nm 
Untuk larutan standar :  
1. Pipet 5 ml larutan glukosa 5000 ppm kedalam labu ukur 100 ml 
2. Tambahkan 7,5 ml H2SO4 pekat 
3. Tambahkan 5 ml kalium dikromat 1 N 
4. Lalu tambahkan sedikit aquades dan kocok hingga homogen               
5. Biarkan 15 menit hingga dingin lalu tambahkan aquades hingga tanda garis  
6. Ukur pada spektrofotometer dengan panjang gelombang 561 nm 
Untuk larutan blanko : 
1. Pipet  7,5 ml H2SO4 pekat kedalam labu ukur 100 ml 
2. Tambahkan 5 ml kalium dikromat 1 N   
3. Lalu tambahkan sedikit aquades dan kocok hingga homogen 
4. Biarkan 15 menit hingga dingin lalu tambahkan aquades hingga tanda garis     
5. Siap di jadikan larutan blanko 
Perhitungan :    
  ((100 / Berat Sampel) X (Abs. Sampel / Abs Standar)) X 250 
C (%)  =  




-  Analisis kadar nitrogen (N) 
 Berikut ini adalah langkah-langkah pengerjaan untuk analisis kadar  
Nitrogen organik dalam bahan : 
1. Menambahkan sampel 0.5 gram masukkan dalam labu kjedahl 
2. Menambahkan 1 sendok teh campuran selenium dan 10 ml H2SO4 
3. Mengocok hingga seluruh sampel terbasahi oleh H2SO4 kemudian 
didestruksi (dalam lemari asam) diatas alat pemanas listrik hingga jernih 
4. Mendinginkan dan mengencerkan dengan aquades sampai tanda garis 
5. Larutan H3BO3 2% sebanyak 10 ml dimasukkan kedalam labu erlemeyer 
6. Memipet larutan tersebut sebanyak 10 ml masukkan kedalam labu destilasi 
dijalankan sampai larutan penampung N mencapai 50 ml (Penampang N = 
3 tetes indikator + asam bokasi) 
7. Titrasi dengan H2SO4 0.20 N sampai terjadi perubahan warna 
Kebersihan analisis ini ditandai oleh terjadinya perubahan warna hijau 
menjadi merah pada labu penampug N.  
 
Rumus yang digunakan : 
         hasil titrasi x N. H2SO4 x 20 x 14    
N Total   =                                                            x 100% 








Rancangan penelitian yang digunakan adalah RAL Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan model matematika sebagai berikut:  
Yij= μ + τI+ ϵij 
Keteragan :  
Yij = Nilai pengamatan dengan perlakuan ke-i (1,2,3,4,5) dan ulangan ke-j 
(1,2,3,4)  
μ= Rata-rata pengamatan  
τi= Pengaruh perlakuan ke-i (1,2,3,4 dan 5)  
ϵij= Pengaruh sisa terhadap sisa terhadap perlakuan ke-i dan ke-j 
 Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan bantuan software 
SPSS Vers. 16,0. Jika memperlihatkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian imbangan feses ayam dan limbah jamu labio-1 pada 
kompos dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rataan Kandungan Karbon (C), Nitrogen (N), dan Rasio (C/N) pada 
Imbangan Feses Ayam dan Limbah Jamu labio-1  pada kompos 
 
Perlakuan Carbon (%) Nitrogen (%) C/N (%) 
P0 30.46 + 32,80a 1.85 + 6,60a 16.5 + 5,57c 
P1 33.34+ 50,39b 2.15+ 9,77b 15.25 +5,00abc 
P2 33.78 +14,08bc 2.15+ 16,48b 15.75 +1,25bc 
P3 35.2 +90,25cd 2.48+ 12,49c 14.25 + 5,00a 
P4 35.62 +11,49d 2.37 +6, 13c 15 + 1, 15ab 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perlakuan berbeda nyata 
Kandungan Karbon (C) pada kompos dengan Imbangan Feses Ayam dan 
Limbah Jamu Labio-1  
 Karbon (C) merupakan sumber energi bagi mikroorganisme. Dalam proses 
pengomposan, porsi terbesar C yaitu sebesar 2/3 bagian  yang terdapat dalam 
bahan organik akan digunakan sebagai sumber energi bagi mikroorganisme. 
Sementara sisanya digunakan untuk pembentukan sel baru.  
 Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa hasil sidik ragam menunjukkan 
kandungan karbon pada imbangan feses ayam dan limbah jamu Labio-1  pada 
kompos berpengaruh sangat nyata (P<0,01).  Pada Uji Duncan terlihat rataan P0 
berbeda dengan perlakuan lainnya (Lampiran 1) dan mempunyai kandungan C 
lebih rendah yaitu 30,46 % sedangkan P4 mengandung karbon yang tertinggi 
yaitu 35,61% diduga karena adanya kandungan mikroorganisme pada perlakuan 
P0 (feses ayam 100% menggunakan unsur C-organik selama proses fermentasi 
berlangsung. Hal ini sesuai pendapat Cahya dkk (2010) menyatakan bahwa unsur 
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C-Organik dalam pembuatan pupuk organik digunakan oleh mikroorganisme 
sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dan perkembangannya dalam 
mendegradasi bahan organik selama proses fermentasi berlangsung. 
 
Kandungan Nitrogen (N) pada  Kompos dengan Imbangan Feses Ayam dan 
Limbah Jamu pada Labio-1  
 Mikroorganisme pengurai juga memerlukan N untuk membangun sel-sel 
tubuh. Keberadaan unsur ini terutama di perlukan oleh mikroorganisme untuk 
proses sintesis protein guna mempercepat pertumbuhannya. Berdasarkan hasil 
penelitian kandungan Nitrogen (N) dapat dilihat pada Tabel 1.  
 Tabel 1 terlihat bahwa hasil sidik ragam menunjukkan bahwa kandungan 
Nitrogen pada imbangan feses ayam dan limbah jamu Labio-1  pada kompos 
sangat berpengaruh nyata (P<0,01). Pada Uji Duncan menunjukkan bahwa rataan 
P0 berbeda dengan perlakuan lainnya sedangkan pada perlakuan P4 tidak berbeda 
nyata dengan P1 dan P3 (Lampiran 2). Hasil penelitian diperoleh kandungan N 
berkisar antara 1,85 sampai 2,48%. Kandungan N terendah 1,85% pada perlakuan 
P0 dan tertinggi pada perlakuan P3 (25% feses ayam + 75% limbah jamu Labio-
1). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi presentase limbah jamu Labio-1 
pada kompos maka semakin tinggi pula kandungan nitrogennya. Hal ini 
disebabkan karena pada ramuan herbal yang digunakan dalam pembuatan jamu 
Labio-1 terdapat bawang merah yang kaya akan protein sehingga sesuai dengan 
pendapat Syukur, (2005) yang menyatakan bahwa  bawang merah mengandung 





Rasio C/N  pada Kompos dengan Imbangan Feses Ayam dan Limbah Jamu 
Labio-1 
 Prinsip pengomposan adalah untuk menurunkan rasio C/N bahan organik 
hingga sama dengan tanah (<20). Kematangan kompos dapat ditentukan 
berdasarkan nisbah C/N kompos, sedangkan kandungan hara kompos 
berhubungan dengan kualitas bahan asli yang dikomposkan.  
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa pada Rasio C/N berbeda sangat 
nyata (P<0,01) dan pada Uji Duncan (Lampiran 3) menunjukkan bahwa P3 
berbeda dengan perlakuan lainnya.  Semakin rendah Rasio C/N maka 
semakin tinggi kualitas kompos tersebut. Ini menunjukkan bahwa pada 
perlakuan P3 (Feses Ayam 25% + Limbah Jamu Labio-1 75%) adalah yang 
terbaik dibanding dengan perlakuan lainnya disebabkan karena semakin 
tinggi presentase limbah jamu Labio-1 maka Rasio C/N semakin menurun.  
Hal ini menunjukkan kompos dengan feses ayam dengan limbah jamu ternak 
mampu mendegradasi organik kompleks serta unsur hara yang terkandung 
dalam feses ayam dapat berperan sebagai sumber nutrient untuk membangun 
sel-sel baru mikroorganisme. Kandungan Karbon berfungsi sebagai makanan 
bagi bakteri untuk menghasilkan metana, sedangkan nitrogen sebagai 
pembangun struktur sel bakteri.  
Rasio C/N yang diperoleh pada penelitian ini berkisar antara 16,5, yang 
tertinggi pada perlakuan P3. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan P3 ( feses 
ayam 25%+ limbah jamu Labio-1 75%) mempunyai kualitas yang terbaik 
disbanding perlakuan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Cooperband 
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(2000) yang menyatakan bahwa semakin tinggi nisbah C/N, semakin sulit suatu 
bahan terurai. Bahan kompos yang mempunyai nisbah C/N tinggi juga hanya 
menghasilkan temperatur maksimal di bawah kondisi optimum dan suasana 
pengomposan yang terlalu asam. Sementara jika nisbah C/N bahan terlalu rendah, 
meski awalnya terjadi dekomposisi yang sangat cepat tetapi selanjutnya 
kecepatannya akan menurun karena kekurangan C sebagai sumber energi. Pada 
nisbah C/N yang terlalu rendah, NH3 akan dihasilkan sehingga aktivitas biologi 
menjadi terhambat. 
Menurut Herawati, dkk. (2010) bahwa apabila C/N terlalu tinggi, 
nitrogen akan dikonsumsi dengan cepat oleh bakteri metanogenik untuk 
pertumbuhannya dan hanya sedikit yang bereaksi dengan karbon akibatnya gas 
yang dihasilkan rendah. Sebaliknya jika C/N rendah, nitrogen akan dibebaskan 
dan berakumulasi dalam bentuk amoniak (NH4) sehingga pH > 8,5 yang 
menyebabkan berkurangnya bakteri metanogenik. Menurut Mukhtar (2013), 
bahan organik tidak dapat digunakan secara langsung oleh tanaman karena rasio 
C/N dalam bahan tersebut tidak mendekati rasio C/N tanah sehingga harus 
melalui pengolahan terlebih dahulu, rasio C/N tanah berkisar antara 10-12. 










 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpilkan bahwa perlakuan P3 
(feses ayam 25%+ limbah jamu Labio-1 75%) dengan Rasio C/N 14,25 




 Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai aplikasi kompos dengan 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Kandungan Karbon (C) Pada Feses Ayam dengan 
















13,797 15 ,920   
Total 80,107 19    
 
C 
Duncana   
PERLAKU
AN 
N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 
P0 4 30,4575    
P1 4  33,3350   
P2 4  33,7775 33,7775  
P3 4   35,2000 35,2000 
P4 4    35,6175 












Lampiran 2. Analisis Statistik Kandungan Nitrogen (N) Pada Feses Ayam dengan 
Limbah Jamu Labio-1 terhadap Rasio C/N kompos  
 
ANOVA 
N   







,940 4 ,235 19,431 ,000 
Within Groups ,181 15 ,012   
Total 1,121 19    
 
N 
Duncana   
PERLAKU
AN 
N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
P0 4 1,8475   
P1 4  2,1475  
P2 4  2,1525  
P4 4   2,3650 
P3 4   2,4800 




















Lampiran 3. Analisis Statistik Kandungan Rasio C/N  Pada Feses Ayam dengan 
Limbah Jamu Labio-1 
ANOVA 
CN   







11,300 4 2,825 3,767 ,026 
Within Groups 11,250 15 ,750   
Total 22,550 19    
 
CN 
Duncana   
PERLAKU
AN 
N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
P3 4 14,2500   
P4 4 15,0000 15,0000  
P1 4 15,2500 15,2500 15,2500 
P2 4  15,7500 15,7500 
P0 4   16,5000 
Sig.  ,141 ,263 ,071 
 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 




















Lampiran 5. Dokumentasi penelitian Imbangan Feses Ayam dengan Limbah 









Keterangan: Proses pembuatan kompos (a) Pengisian Sampel, (b) Penimbangan 
Sampel, (c) Pengisian Sampel pada penelitian Pengaruh Imbangan 









Keterangan: Proses Analisis Laboratorium pada kadar Karbon (C), Nitrogen (N), 
dan Rasio C/N pada Penelitian Imbangan Feses Ayam dan Limbah 
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